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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

      Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif. Menurun Moeloeng,  penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll secara holistic, 

dan dengan deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.56   

      Menurut Pradoko, penelitian kualitatif metode yang dilakukan oleh 

seseorang mengambil data yang pada prinsipnya sebagai peneliti satu-

satunya dalam segala aspek, walaupun di lapangan bisa dibantu oleh tim atau 

kelompok.57 Metode penelitian kualitatif biasa disebut metode penelitian 

naturalistic karena proses penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 

atau (natural setting), disebut juga dengan metode etnographi, karena pada 

dasarnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang 

antropologi budaya, dan disebut sebagai metode kualitatif karena data dan 

analisisnya lebih bersifat kualitatif.58 

      Kesimpulan yang bisa diambil dari pendapat para ahli di atas ialah, 

metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang memiliki 

                                                           
56 Dr. Abdul Fattah Nasution, M.Pd, “Metode Penelitian Kualitatif”, Penerbit: Cv. Harfa 

Creative, Hal. 34 
57 Syafrida Hafni Sahir, “Metodologi Penelitian”, Penenrbit KBM Indonesia 2021, Hal. 41 
58 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitafif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta CV), hal.8 
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tujuan untuk memahami fenomena secara menyeluruh secara alami. Dan 

penelitian kualitatif berfokus pada pengalaman subjek seperti pelaku, 

motivasi, dan tindakan yang dijelaskan secara deskriptif. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

      Penelitian ini bertempat di Pondok Pesantren Al Huda Putri yang 

berlokasi di dukuh Jetis Desa Kutosari Kecamatan Kebumen, penelitian ini 

berlangsung pada kurang lebih tiga bulan yaitu dari bulan Maret sampai 

bulan Mei 2025.  

C. Subjek dan Informan Penelitian 

      Subjek yang dimaksud adalah menentukan data dalam memilih populasi 

subjek penelitian, yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan. Dalam 

penyusunan skripsi peneliti memilih subjek penelitian di Pondok Pesantren 

Al huda Jetis, Kutosari Kebumen. Dengan meliputi informan sebagai 

berikut: 

1. Lurah Pondok Pesantren Al Huda Jetis, Kutosari, Kebumen  

2. Ustadz dan Ustadzah Pondok Pesantren Al Huda Jetis, Kutosari, 

Kebumen 

3. Santriwati Pondok Pesantren Al Huda Jetis, Kutosari, Kebumen 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

      Tekniik pengumpulan data menurut Riduwan, adalah sebuah teknik 

yang digunakan atau cara yang digunakan oleh penelitiuntuk 

mengumpulkan data.59 dan teknik yang digunakan peneliti dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Wawancara 

Menurut Lincoln dan Guba, dalam lexy J. Moloeng, wawancara 

adalah salah satu teknik penelitian dengan metode percakapan dan 

dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) ynag memberikan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewe) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan pewawancara.60 Teknik wawancara digunakan peneliti 

untuk mengetahui permasalahan yang harus diteliti, dan untuk 

menemukan data lain yang berkaitan dengan penelitian guna 

kepentingan penelitian. Dalam penelitian ini wawancara digunakan 

untuk mengetahui peran ustadzah dalam mendisiplinkan santri di 

Pondok Pesantren al Huda Jetis, Kutosari, Kebumen. 

2. Observasi  

Observasi merupakan teknik penelitian dengan bentuk pengamatan 

dan pencatatan terhadap fakta yang dibutuhkan oleh peneliti. 

                                                           
59https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/news/teknik-pengumpulan-data-arti-proses-

dan-jenis-data, Teknik Pengumpulan Data: Arti, Proses, dan Jenis Data, diakses pada 24 Mei 2025 
60 Dr. Drs. H. Rifa’I Abubakar, M.A, Pengantar Metodologi Penelitian, ( Yogyakarta: 

SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga), hal. 67 

https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/news/teknik-pengumpulan-data-arti-proses-dan-jenis-data
https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/news/teknik-pengumpulan-data-arti-proses-dan-jenis-data
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Observasi adalah dasar dari ilmu pengetahuan, karena pada dasarnya 

ilmuan bekerja menurut data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan 

yang dihasilkan dari kegiatan observasi.61 Teknik ini digunakan 

peneliti untuk memperoleh data-data mengenai kondisi yang 

sebenarnya di Pondok Pesantren Al Huda. Dalam penelitian ini, 

kegiatan observasi dilakukan secara langsung untuk mengamati 

bagaimana peran ustadzah dalam mendisiplinkan santri di Pondok 

Pesantren Al Huda Kebumen.  

3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 

pmenganalisis sumber tertulis seperti buku, laporan, notulen rapat, 

catatan harian dan lain sebagainya yang mengenai data atau 

informasi yang diperlukan.62 Pada penelitian ini, dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan 

penelitian seperti: sejarah Pondok Pesantren Al Huda, data (ustadzah 

Pondok Pesantren Al Huda, dan Santriwati Pondok pesantren Al 

Huda), foto-foto dokumentasi, dan lain lain.  

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pencarian dan penyusunan secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengelompokkan data kedalam kategori, 

                                                           
61 Dr. Drs. H. Rifa’I Abubakar, M.A, Pengantar Metodologi Penelitian,.hal. 90 
62 Dr. Drs. H. Rifa’I Abubakar, M.A, Pengantar Metodologi Penelitian,.hal. 114 



43 

 

 

 

menjabarkan kedalam unit, melakukan sintesa, menyusunkedalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, kemudian membuat 

kesimpulan sehingga dapat dengan mudah difahami oleh diri  sendiri dan 

orang lain.63 Dalam teknik ini peneliti menggunakan teknik analisi data milik 

Miles dan Huberman yang diuraikan sebagai berikut: 

1. Pemilihan 

Dalam proses pemilihan peneliti harus bergerak selektif, 

maksudnya yaitu menentuka bagian-bagian mana yang lebih 

penting, hubungan yang memiliki wakna dan informasi yang di 

dapat kemudian dikumpulkan dan di analisis. Dalam proses ini 

peneliti akan memilah mana bagian yang memiliki hubungan 

dengan peran ustadzah dalam mendisiplinkan a 

santri di asrama putri Pondok pesantren Al Huda kemudian 

dikelompokkan dan di analisis. 

2. Pengerucutan  

Pada tahap ini yaitu memfokuskan data yang memiliki hubungan 

dengan permasalahan peneliti. Pada tahap ini merupakan 

berkelanjutan pada tahap penyeleksian data. Dimana penelitian 

akan dibatasi karena harus didasarkan pada rumusan masalah 

penelitian. Peneliti akan memfokuskan data yang memiliki 

hubungan mengenai permasalahan peran ustadzah dalam 

mendisiplinkan santri di asrama putri Pondok Pesantren Al Huda. 

                                                           
63 Dr. Drs. H. Rifa’I Abubakar, M.A, Pengantar Metodologi Penelitian,.hal. 244 
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3. Peringkasan 

      Pada tahap ini data yang telah dikumpulkan kemudian 

diseleksi khususnya yang berhubungan dengan kualitas data dan 

cakupan data. Setelah peneliti mengumpulkan data kemudian 

menyeleksi, terkhusus yang berhubungan dengan peran ustadzah 

dalam mendisiplinkan santri di asrama putri Pondok Pesantren al 

Huda 

4. Penyederhanaan dan transformasi 

Menyederhanakan data yang diperoleh dalam penelitian dan 

ditransformasikan dengan cara menyeleksi kembali dengan ketat 

melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data pada 

satu pola yang luas. Setelah data terseleksi kemudian peneliti 

menyederhanakan data dan mentransformasikan data dengan cara 

menyeleksi kembali dengan ketat kemudian menggolongkan data 

kepada pola yang luas.  
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F. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

Disiplin pada saat ini sangatlah 
dibutuhkan guna menciptakan karakter 
peserta didik yang cerdas, bertanggung 

jawab, dan berakhlakul karimah. Pondok 
pesantren merupakan salah satu  lembaga 

pendidikan yang mengajarkan 
kedisiplinan. 

Manajemen Kedisiplinan Santri Di 
Asrama Putri Pondok Pesantren Al 

Huda

Rumusan Masalah

1. Bagaiamana perencanaan  
Kedisiplinan Santri di Asrama Putri 

Pondok Pesantren Al Huda?

2. Bagaiaman Pelaksanaan 
Kedisiplinan Santri di Asrama Putri 

Pondok Pesantren Al Huda?

3. Apakah Hambatan Pelaksanaan 
Kedisiplinan Santri di Asrama Putri 

Pondok Pesanren Al Huda?

Teknik Analisis Data:

1. Pemilihan

2. Pengerucutan

3. Peringkasan

4. Penyederhanaan/ 
transformasional

1. Mengetahui perencanaan  Kedisiplinan Santri di Asrama 
Putri Pondok Pesantren Al Huda

2. Mengetahui Pelaksanaan Kedisiplinan Santri di Asrama 
Putri Pondok Pesantren Al Huda

3. Menegetahui Hambatan Pelaksanaan Kedisiplinan Santri 
di Asrama Putri Pondok Pesanren Al Huda


